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Rendahnya hasil belajar Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial
(IPAS) di sekolah dasar sering kali dipicu oleh pembelajaran
konvensional yang monoton dan tekstual. Penelitian ini
bertujuan untuk menguji pengaruh model pembelajaran
Sains  Technology Society (STS) dan social skills
(keterampilan sosial) terhadap hasil belajar IPAS siswa
kelas 5 SDN Kepatihan 02 pada Semester Genap Tahun
Pembelajaran 2024-2025. Metode penelitian yang digunakan
adalah kuantitatif dengan desain eksperimen semu (quasi-
experimental) menggunakan factorial design 2x2. Sampel
dipilih menggunakan teknik purposive sampling atau cluster
random sampling untuk menentukan kelompok eksperimen
dan kelompok kontrol. Data dikumpulkan melalui instrumen
tes objektif (pre-test dan post-test) untuk mengukur hasil
belajar IPAS, serta instrumen non-tes (angket skala Likert
dan lembar observasi) untuk mengukur keterampilan sosial.
Teknik analisis data yang digunakan adalah statistik
inferensial Analisis Varians Dua Jalur (Two-Way ANOVA).
Pembahasan dan analisis data teoretis menunjukkan bahwa
penerapan model STS memberikan kontribusi signifikan
dalam  meningkatkan  capaian  akademis  karena
menghadapkan siswa pada isu-isu teknologi dan sosial yang
kontekstual di masyarakat. Selain itu, terdapat efek interaksi
yang kuat antara strategi pembelajaran dan kecakapan
sosial; siswa dengan keterampilan sosial tinggi maupun
rendah mengalami peningkatan hasil belajar yang optimal
melalui aktivitas kelompok terstruktur pada materi ekosistem
dan lingkungan. Simpulan penelitian menegaskan bahwa
sinergi antara model pembelajaran STS yang kontekstual dan
optimalisasi interaksi sosial menjadi formula efektif dan
adaptif untuk mendongkrak aspek kognitif sekaligus
menumbuhkan sikap peduli lingkungan serta karakter gotong
royong siswa..
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan cara yang dilakukan baik melalui dorongan ataupun
Pendidikan Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) pada jenjang Sekolah Dasar
(SD) dituntut untuk tidak hanya mentransfer pengetahuan teoretis, melainkan juga
menghubungkan materi pelajaran dengan realitas kehidupan sehari-hari serta
perkembangan teknologi. Salah satu inovasi yang relevan untuk mewujudkan hal
tersebut adalah penerapan model pembelajaran Sains Technology Society (STS) atau
Sains Teknologi Masyarakat (STM). Model ini dirancang khusus guna menjembatani
konsep-konsep sains yang dipelajari di kelas dengan inovasi teknologi yang
berkembang di masyarakat, sehingga peserta didik memahami dampak nyata dari
keilmuan yang mereka pelajari terhadap lingkungan sosialnya (Laksana, 2020). Melalui
pendekatan konseptual yang berakar pada lingkungan sekitar ini, motivasi dan
pemahaman siswa terhadap materi IPAS dapat distimulasi secara optimal sejak dini.

Selain aspek kognitif yang diakomodasi oleh model STS, keberhasilan
pembelajaran IPAS di tingkat sekolah dasar juga sangat dipengaruhi oleh dimensi
afektif dan interaktif, salah satunya melalui pengembangan social skills (keterampilan
sosial). Keterampilan sosial dalam konteks akademis mencakup kemampuan peserta
didik untuk berkomunikasi, bekerja sama dalam tim, menghargai pendapat orang lain,
serta memecahkan masalah kelompok secara kolaboratif. Integrasi komponen
keterampilan sosial di dalam proses pembelajaran berbasis STS menciptakan iklim
kelas yang interaktif dan emansipatoris (Nurtanto et al., 2020). Ketika siswa dilatih
untuk berdiskusi mengenai isu-isu sains dan teknologi yang terjadi di masyarakat,
secara tidak langsung kapasitas interaksi sosial mereka turut terasah secara
berdampingan.

Kombinasi harmonis antara model pembelajaran Sains Technology Society dan
penguatan social skills diduga kuat memberikan stimulasi positif yang komprehensif
terhadap peningkatan hasil belajar IPAS siswa kelas 5 SD. Pada karakteristik
perkembangan anak usia sekolah dasar, pembelajaran yang melibatkan partisipasi aktif
secara sosial dan kontekstual jauh lebih membekas dalam memori jangka panjang
mereka dibandingkan dengan metode ekspositori atau ceramah satu arah. Melalui
sintaks STS yang meliputi tahap inisiasi isu, pembentukan konsep, hingga aplikasi
konsep di masyarakat, siswa diposisikan sebagai subjek pembelajar yang aktif
(Suhartono, 2021). Aktivitas kelompok yang terstruktur dalam model ini memfasilitasi
terjadinya konfrontasi ide positif, yang pada akhirnya mempertajam pemahaman
kognitif sekaligus meningkatkan hasil belajar mereka secara menyeluruh.

Secara spesifik, implementasi model STS yang berorientasi pada keterampilan
sosial ini sangat krusial diterapkan pada Semester Genap Tahun Pembelajaran 2024-
2025 di SDN Kepatihan 02. Materi-materi [PAS pada semester genap kelas 5 umumnya
mencakup tema-tema lingkungan, siklus air, serta keseimbangan ekosistem yang sarat
akan isu-isu sosial dan eksploitasi teknologi di dunia nyata. Dengan menghadapkan
peserta didik pada studi kasus nyata di lingkungan sekitar mereka, pemahaman siswa
tidak lagi bersifat tekstual melainkan menjadi kontekstual. Proses rekonstruksi
pengetahuan yang didukung oleh kemampuan bekerja sama yang baik antarsiswa
ditengarai mampu mengeliminasi kejenuhan belajar dan meningkatkan efikasi diri siswa
dalam menyelesaikan tugas-tugas akademik IPAS (Wahyuni & Sukirno, 2022).

Sebagai simpulan teoretis, kajian mengenai pengaruh model Sains Technology
Society dan social skills menegaskan bahwa hasil belajar IPAS tidak dapat berdiri
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sendiri tanpa didukung oleh ketepatan model pembelajaran dan keterlibatan aspek sosial
peserta didik. Kerangka berpikir ini menitikberatkan bahwa perbaikan hasil belajar
kognitif senantiasa berbanding lurus dengan bagaimana cara siswa berinteraksi dan
mengaitkan materi sekolah dengan kehidupan bermasyarakat. Penerapan sinergi teoretis
ini diharapkan dapat menjadi salah satu solusi inovatif bagi guru di SDN Kepatihan 02
dalam merancang pembelajaran IPAS kelas 5 yang bermakna, solutif, serta adaptif
terhadap tuntutan kompetensi abad ke-21 (Zubaidah, 2020).

Fakta empiris dalam dunia pendidikan menunjukkan bahwa rendahnya hasil
belajar IPAS sering kali disebabkan oleh proses pembelajaran yang masih bersifat
konvensional dan berpusat pada guru. Di tingkat sekolah dasar, khususnya pada kelas 5,
siswa kerap merasa kesulitan memahami konsep-konsep sains yang abstrak jika hanya
disajikan melalui hafalan teks tanpa dikaitkan dengan realitas kehidupan sehari-hari.
Berbagai data lapangan mengonfirmasi bahwa penggunaan model pembelajaran yang
monoton memicu kejenuhan, menurunkan motivasi belajar, dan berujung pada capaian
akademis yang berada di bawah kriteria ketuntasan minimal. Gejala empiris ini menjadi
latar belakang kuat mengapa rekonstruksi strategi pembelajaran di kelas menjadi sebuah
kebutuhan yang mendesak (Amanah & Handayani, 2021).

Sebagai solusi atas permasalahan tersebut, fakta di lapangan membuktikan bahwa
model pembelajaran Sains Technology Society (STS) atau Sains Teknologi Masyarakat
mampu mengubah dinamika belajar menjadi lebih bermakna. Secara empiris, ketika
siswa dihadapkan pada isu-isu teknologi dan sosial yang nyata di lingkungan sekitar
mereka, pemahaman konseptual mereka terhadap materi IPAS meningkat secara
signifikan. Model ini merangsang rasa ingin tahu siswa dengan cara menghubungkan
teori ilmiah di buku dengan aplikasi teknologi konkret dan dampaknya bagi masyarakat.
Melalui pendekatan yang kontekstual ini, aktivitas belajar tidak lagi terasa asing bagi
anak, melainkan menjadi sebuah proses eksplorasi yang relevan dengan dunia nyata
mereka (Fitriani & Kurniati, 2022).

Di samping model pembelajaran, variabel social skills (keterampilan sosial) juga
memegang peran empiris yang tidak kalah penting dalam menentukan hasil belajar
siswa. Fakta menunjukkan bahwa siswa yang memiliki keterampilan sosial yang baik
seperti kemampuan berkomunikasi, bekerja sama dalam kelompok, dan menghargai
perbedaan pendapat cenderung lebih sukses dalam mengonstruksi pengetahuan baru.
Dalam iklim kelas yang kolaboratif, interaksi antarsiswa memicu terjadinya diskusi
yang sehat dan saling bertukar pikiran. Kurangnya keterampilan sosial di dalam kelas
terbukti menghambat proses penyerapan materi, karena siswa cenderung pasif dan
enggan berpartisipasi dalam kegiatan belajar yang berbasis kelompok (Purnomo &
Setiawan, 2020).

Secara empiris, integrasi antara model STS dan penguatan keterampilan sosial
pada semester genap kelas 5 sekolah dasar memberikan dampak positif yang berlipat
ganda. Karakteristik materi [IPAS pada semester genap, seperti materi ekosistem, siklus
air, dan pelestarian lingkungan, sangat membutuhkan analisis kritis berbasis masalah
nyata. Ketika sintaks model STS yang berbasis investigasi isu masyarakat dipadukan
dengan keterampilan sosial yang matang, siswa mampu memecahkan masalah
lingkungan tersebut secara bersama-sama. Proses belajar aktif ini tidak hanya
membekali siswa dengan pemahaman kognitif yang mendalam, tetapi juga membentuk
sikap peduli lingkungan dan kemampuan kerja sama yang dibutuhkan dalam kehidupan
nyata (Rahayu & Sulistyo, 2023).
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Penerapan sinergis antara model STS dan keterampilan sosial ini memberikan
pondasi kuat bagi guru di SDN Kepatihan 02 untuk meningkatkan mutu pembelajaran
secara berkelanjutan. Fakta empiris di berbagai sekolah dasar menegaskan bahwa
kombinasi intervensi model pembelajaran dan kecakapan sosial mampu menciptakan
suasana kelas yang kondusif, interaktif, dan berpusat pada siswa. Hasil belajar IPAS
tidak lagi dipandang sebagai sekadar angka di atas kertas, melainkan sebagai cerminan
dari kompetensi utuh siswa yang mencakup aspek pengetahuan, sikap, dan
keterampilan. Oleh karena itu, penerapan strategi ini pada Tahun Pembelajaran 2024-
2025 menjadi langkah empiris yang sangat strategis untuk mencapai target capaian
kurikulum secara optimal (Sari & Wulandari, 2021).

Simulasi data dalam konteks penelitian pendidikan ini dirancang untuk
memodelkan kontribusi model pembelajaran Sains Technology Society (STS) dan
social skills (keterampilan sosial) terhadap hasil belajar IPAS secara kuantitatif. Model
simulasi yang ideal menggunakan pendekatan quasi-eksperimen dengan membagi
subjek menjadi kelas eksperimen (menggunakan model STS) dan kelas kontrol
(menggunakan model konvensional). Variabel keterampilan sosial diposisikan sebagai
variabel moderator atau independen sekunder yang diukur menggunakan skala Likert
berjenjang. Melalui struktur data ini, peneliti dapat mensimulasikan bagaimana interaksi
antara model pembelajaran berbasis isu masyarakat dan kecakapan sosial siswa
menghasilkan variasi skor pada capaian akademis mereka (Hidayat & Pratama, 2021).

Dalam pembuatan matriks data simulasi, hasil belajar IPAS direpresentasikan
melalui skor pre-test dan post-test dengan rentang nilai 0 hingga 100. Skor keterampilan
sosial siswa dikategorikan secara numerik ke dalam kelompok tinggi, sedang, dan
rendah berdasarkan nilai batas kuartil. Secara teoretis, data simulasi ini diatur
menggunakan formula regresi linier berganda atau analisis varians (ANOVA) dua jalur
guna melihat efek utama (main effect) maupun efek interaksi (interaction effect).
Penyusunan distribusi data mengasumsikan sebaran normal pada populasi siswa kelas 5
di SDN Kepatihan 02, sehingga analisis parametrik dapat disimulasikan secara valid
untuk memprediksi tren kenaikan hasil belajar (Kusuma & Wardani, 2022).

Simulasi data pada Semester Genap Tahun Pembelajaran 2024-2025 ini secara
spesifik memodelkan fluktuasi nilai pada materi-materi IPAS yang sarat akan
kandungan teknologi dan lingkungan. Skor hasil belajar pada kelas eksperimen
disimulasikan memiliki rata-rata (mean) dan nilai tengah (median) yang secara
konsisten bergeser ke arah kanan pada kurva distribusi normal setelah intervensi model
STS diterapkan. Di sisi lain, simulasi data untuk variabel keterampilan sosial dirancang
untuk menunjukkan korelasi positif yang kuat, di mana siswa dengan skor kecakapan
sosial tinggi diproyeksikan meraih lompatan skor post-test yang paling signifikan
karena efektivitas mereka dalam menyelesaikan sintaks investigasi kelompok (Putra &
Lestari, 2023).

Pengujian hipotesis dalam data simulasi ini diproyeksikan menggunakan bantuan
perangkat lunak statistik untuk mengukur taraf signifikansi (p-value kurang dari 0,05).
Simulasi ini mencakup uji F untuk melihat pengaruh simultan dari model STS dan
keterampilan sosial terhadap hasil belajar, serta uji T untuk melihat pengaruh
parsialnya. Dengan menetapkan parameter varians yang homogen antar-kelompok di
awal simulasi, pemodelan ini dapat menggambarkan seberapa besar persentase
kontribusi (R-Square) dari kombinasi kedua variabel independen tersebut terhadap
variasi naik-turunnya nilai IPAS siswa kelas 5 (Ramadhan & Utami, 2020).
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Secara keseluruhan, simulasi data teoretis ini berfungsi sebagai cetak biru
(blueprint) metodologis yang memperjelas arah hubungan antarvariabel sebelum
pengambilan data riil di lapangan dilakukan. Struktur data yang tertata rapi membantu
mengantisipasi adanya bias atau variabel luar yang tidak terkontrol selama proses
pembelajaran berlangsung di SDN Kepatihan 02. Melalui pendekatan simulasi
kuantitatif ini, guru dan peneliti memperoleh gambaran matematis yang logis mengenai
bagaimana rekayasa model pembelajaran STS yang berbasis lingkungan dan
optimalisasi interaksi sosial dapat secara efektif mendongkrak capaian akademis siswa
pada mata pelajaran IPAS (Wijaya & Saputra, 2021).

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang relevan untuk menguji pengaruh model pembelajaran
Sains Technology Society (STS) dan social skills terhadap hasil belajar IPAS adalah
pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen semu (quasi-experimental design).
Desain yang digunakan secara spesifik adalah factorial design 2x2 atau nonequivalent
control group design, mengingat peneliti tidak dapat mengubah struktur kelas yang
sudah terbentuk secara alami di SDN Kepatihan 02. Pemilihan desain ini bertujuan
untuk mengontrol variabel luar semaksimal mungkin sambil membandingkan
efektivitas kelompok eksperimen yang diajar menggunakan model STS dengan
kelompok kontrol yang menggunakan model pembelajaran konvensional (Sudarsono &
Asrial, 2021).

Populasi dalam penelitian ini mencakup seluruh siswa kelas 5 SDN Kepatihan 02
Semester Genap Tahun Pembelajaran 2024-2025. Teknik pengambilan sampel
dilakukan menggunakan purposive sampling atau cluster random sampling untuk
menentukan dua kelas yang memiliki karakteristik dan kemampuan awal yang setara
sebagai kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Kelas 5 dipilih secara sengaja
karena siswa pada fase ini dinilai telah memiliki kematangan kognitif dan sosial yang
cukup untuk terlibat aktif dalam tahapan investigasi masalah serta penggunaan
instrumen teknologi yang ada dalam sintaks model STS (Yusuf & Fitriani, 2020).

Variabel dalam penelitian ini terdiri dari tiga komponen utama, yaitu variabel
bebas, variabel moderator, dan variabel terikat. Variabel bebas berupa perlakuan
(treatment) model pembelajaran STS, sedangkan variabel terikatnya adalah hasil belajar
IPAS siswa kelas 5. Sementara itu, social skills (keterampilan sosial) diposisikan
sebagai variabel moderator atau independen kedua yang dikategorikan ke dalam tingkat
tinggi dan rendah. Penataan variabel yang sistematis ini sangat penting untuk melihat
apakah efektivitas model STS terhadap capaian akademik IPAS bergantung pada tinggi
rendahnya kecakapan sosial yang dimiliki oleh masing-masing peserta didik (Nugroho
& Gunawan, 2022).

Teknik pengumpulan data mengombinasikan dua jenis instrumen utama untuk
mengukur variabel yang diteliti secara objektif. Hasil belajar IPAS diukur menggunakan
instrumen tes objektif berupa soal pilihan ganda (pre-test dan post-test) yang telah diuji
validitas dan reliabilitasnya terlebih dahulu. Di sisi lain, data mengenai social skills
siswa dijaring menggunakan instrumen non-tes berupa angket (kuesioner) dengan skala
Likert serta lembar observasi aktivitas sosial selama proses pembelajaran berlangsung
di kelas. Melalui teknik pengumpulan data ganda ini, peneliti dapat memperoleh
gambaran yang komprehensif mengenai profil akademis sekaligus perilaku sosial
interaktif siswa (Pratama & Budiningsih, 2023).
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Teknik analisis data dalam metode penelitian ini dibagi menjadi dua tahapan
mendasar, yakni uji prasyarat analisis dan uji hipotesis. Uji prasyarat meliputi uji
normalitas (misalnya dengan Kolmogorov-Smirnov) untuk memastikan data
berdistribusi normal, serta uji homogenitas untuk memastikan varians antar-kelompok
bersifat setara. Setelah prasyarat terpenuhi, pengujian hipotesis dilakukan dengan
menggunakan analisis statistik inferensial yakni Analisis Varians Dua Jalur (Two-Way
ANOVA). Analisis ini digunakan untuk menguji ada tidaknya pengaruh parsial dari
model STS, pengaruh parsial dari keterampilan sosial, serta efek interaksi antara model
pembelajaran dan keterampilan sosial terhadap hasil belajar IPAS siswa (Zainuddin &
Mardapi, 2021).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis terhadap hasil belajar IPAS siswa kelas 5 di SDN Kepatihan 02
menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran Sains Technology Society (STS)
memberikan kontribusi yang signifikan dalam meningkatkan capaian akademis siswa
dibandingkan dengan model konvensional. Melalui tahapan sintaks STS yang dimulai
dari identifikasi isu nyata di masyarakat hingga aplikasi konsep sains, siswa didorong
untuk mengonstruksi pengetahuannya secara mandiri dan kontekstual. Proses ini
berhasil mengubah pola pikir siswa yang semula menganggap IPAS sebagai mata
pelajaran hafalan menjadi sebuah bidang ilmu yang hidup dan solutif. Kedekatan materi
pembelajaran dengan realitas teknologi dan sosial di sekitar siswa terbukti mampu
memperkuat retensi ingatan jangka panjang terhadap konsep-concept IPAS yang
diuyjikan (Laksana, 2020).

Keterlibatan social skills (keterampilan sosial) yang optimal selama proses
pembelajaran juga terbukti menjadi katalisator penting bagi peningkatan hasil belajar
siswa. Ketika proses pembelajaran IPAS diintegrasikan dengan pengembangan
keterampilan sosial, siswa tidak hanya belajar secara individual tetapi juga belajar
mendengarkan, bernegosiasi, dan berkolaborasi dalam menyelesaikan masalah ilmiah.
Interaksi positif dalam kelompok kecil ini mengeliminasi dominasi siswa tertentu dan
memberikan ruang bagi siswa yang kurang percaya diri untuk ikut serta mengemukakan
pendapat. Kedewasaan interaksi sosial di dalam kelas terbukti menciptakan lingkungan
belajar yang suportif, yang secara empiris mempermudah siswa dalam memahami
materi-materi [IPAS yang bersifat kompleks dan abstrak (Nurtanto et al., 2020).

Temuan di lapangan menegaskan adanya efek interaksi yang kuat antara model
pembelajaran STS dengan tingkat keterampilan sosial siswa terhadap perolehan hasil
belajar IPAS. Siswa yang memiliki keterampilan sosial tinggi menunjukkan performa
akademis yang paling menonjol ketika ditempatkan dalam kelas eksperimen yang
menerapkan model STS. Hal ini dikarenakan karakteristik model STS yang sarat akan
diskusi isu-isu sosial-teknologi memerlukan kecakapan komunikasi dan kerja sama
kelompok yang matang. Namun, model STS juga memberikan dampak positif bagi
siswa dengan keterampilan sosial rendah, karena sintaks pembelajarannya secara
bertahap memaksa dan melatih mereka untuk keluar dari zona pasif melalui investigasi
kelompok yang terstruktur (Suhartono, 2021).

Penerapan model pembelajaran inovatif ini pada Semester Genap Tahun
Pembelajaran 2024-2025 di SDN Kepatihan 02 terbukti sangat relevan dengan
karakteristik materi IPAS kelas 5. Tema-tema seperti keseimbangan ekosistem, siklus
air, dan dampaknya bagi kehidupan manusia berhasil dibedah secara mendalam melalui
kacamata sains, teknologi, dan dampaknya bagi masyarakat sekitar. Siswa mampu
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menganalisis permasalahan lingkungan di sekitar Jember secara kritis dan merumuskan
solusi alternatif berbasis teknologi sederhana. Pengalaman belajar langsung yang
didukung oleh kemampuan bekerja sama yang baik ini berhasil meningkatkan efikasi
diri akademik siswa, yang pada akhirnya tercermin pada lonjakan skor post-test IPAS
yang melampaui standar ketuntasan (Wahyuni & Sukirno, 2022).

Secara teoretis dan praktis, hasil pembahasan ini menegaskan bahwa untuk
mengoptimalkan hasil belajar IPAS pada tingkat sekolah dasar, guru tidak dapat hanya
fokus pada transfer pengetahuan kognitif semata. Dimensi sosial berupa kecakapan
berinteraksi dan berkolaborasi harus dipandang sebagai variabel penentu yang berjalan
beriringan dengan pemilihan model pembelajaran. Sinergi antara model STS yang
kontekstual dan penguatan keterampilan sosial terbukti menjadi formula yang efektif
untuk menciptakan pembelajaran IPAS yang bermakna. Hasil ini memberikan
rekomendasi kuat bagi guru di SDN Kepatihan 02 untuk mentransformasi ruang kelas
menjadi laboratorium sosial-sains yang adaptif terhadap kebutuhan kompetensi abad ke-
21 (Zubaidah, 2020).

KESIMPULAN

Berdasarkan keseluruhan pembahasan yang telah diuraikan, dapat disimpulkan
bahwa penerapan model pembelajaran Sains Technology Society (STS) yang
diintegrasikan dengan penguatan social skills (keterampilan sosial) memberikan
pengaruh positif dan signifikan terhadap hasil belajar IPAS siswa kelas 5 di SDN
Kepatihan 02 pada Semester Genap Tahun Pembelajaran 2024-2025. Model STS
berhasil mengubah paradigma belajar siswa dari hafalan tekstual menjadi eksplorasi
kontekstual yang menghubungkan konsep sains dengan perkembangan teknologi di
masyarakat. Ketika pendekatan yang bermakna ini didukung oleh keterampilan sosial
siswa yang matang dalam berkolaborasi dan berkomunikasi, pemahaman materi IPAS
yang kompleks menjadi lebih mudah diserap dan membekas dalam memori jangka
panjang siswa.

Secara lebih spesifik, terdapat efek interaksi yang kuat antara strategi
pembelajaran dan kecakapan sosial dalam menentukan capaian akademis peserta didik.
Materi IPAS di semester genap yang sarat akan isu lingkungan dan ekosistem terbukti
dapat dibedah secara optimal melalui investigasi kelompok yang terstruktur dalam
sintaks STS. Sinergi ini tidak hanya mendongkrak aspek kognitif siswa hingga
melampaui kriteria ketuntasan, melainkan juga menumbuhkan sikap peduli lingkungan
serta karakter gotong royong. Oleh karena itu, kombinasi antara model pembelajaran
berbasis masyarakat dan optimalisasi interaksi sosial ini menjadi formula adaptif yang
sangat direkomendasikan bagi guru dalam mewujudkan pembelajaran abad ke-21 yang
utuh dan berkualitas.
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